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RESPON TIGA VARIETAS JAGUNG TERHADAP
APLIKASI PUPUK HAYATI BIO-FOSFAT PADA TANAH ULTISOL

Yafizham dan Bambang Utoyo
Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Lampung
Jurusan Budidaya Tanaman Perkebunan, Politeknik Negeri Lampung

ABSTRAK

Jagung merupakan salah satu komoditas agribisnis yang potensial sebagai bahgp
pangan strategis setelah padi. Kontribusinya terhadap perekonomian nasional sanggt
besar, baik sebagai penopang ketahanan pangan maupun sebagai bahan industri pangan
dan pakan ternak. Sebagian besar jagung diusahakan di lahan kering masam yang
tergolong lahan bermasalah seperti Ultisol.  Pada tanah yang sangat masam, jagung
mempunyai adap yangrendah. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
produktivitas jagung pada tanah Ultisol adalah melalui penggunan varietas unggul dan
pupuk hayati Bio-fosfat. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Politeknik Negeri
Lampung, Kelurahan Rajabasa, Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung, dari Maret
sampai Juli 2010. Penelitian bertujuan untuk mengetahui respon tiga varietas jagung
terhadap aplikasi pupuk hayati bio-fosfat pada tanah Ultisol. Penelitian dirancang dengan
menggunakan rancangan acak kelompok dengan pola faktorial. Faktor pertama adalah
varietas jagung yang terdiri dari Jaya 2(V1), Bisi-816 (V2), dan Bisi-2 (V3). Sedangkan
faktor kedua adalah pupuk hayati Bio-fosfat dengan tiga taraf yaitu 0 g/kg benih (B0), 30
g’kg benih (Bl) dan 60 g/kg benih (B2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
pupuk hayati Bio-fosfat nyata meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, jumlah baris per tongkol, bobot 100 butir, dan produksi. Bobot 100 butir dan
produksi biji pipilan kering tertinggi diperoleh jagung varietas Bisi-816 diikuti oleh
varietas Bisi-2 dan Jaya 2 . Sedangkan inokulasi Bio-fosfat sampai dengan dosis 60 g/kg
benih masing-masing meningkatkan bobot 100 butir dan produksi biji pipilan kering

sebesar 8,5% dan 32,5%.
Kata kunci: Jagung, Bio-fosfat, Ultisol

PENDAHULUAN

Jagung merupakan salah satu komoditas agribisnis yang potensial sebagai vahan
pangan strategis setelah padi. Kontribusinya terhadap perekonomian nasional sangat besar,
baik sebagai penopang ketahanan pangan maupun sebagai bahan industri pangan dan
pakan ternak. Dewasa ini jagung merupakan komoditas unggulan yang perlu mendapatkan
perhatian serius seperti tanaman padi. Oleh karena kebutuhan jagung tiap tahun semakin
meningkat seiring dengan permintaan untuk pangan, pakan dan industri olahan. Kebutuhan
terhadap jagung yang terus meningkat harus diimbangi oleh usaha peningkatan produksi
dalam negeri agar impor jagung dari luar negeri dapat ditekan atau bahkan dihentikan.

Sebagian besar jagung diusahakan di lahan kering masam yang tergolong lahan
bermasalah seperti Ultisol. Pada tanah yang sangat masam, jagung mempunyai adaptasi
yang rendah. Tanah dengan tingkat kemasaman yang tinggi, umumnya mempunyai
efisienst pupuk P yang rendah. Hal ini antara lain disebabkan karena sebagian P yang
diberikan akan bereaksi dengan Al membentuk Al-P akibat tingginya kadar Al larut dalam

(Sri IMutami, 2001). Tanah Ultisol merupakan tanah vang telah mengalami

tanah
Mg~ dan K

pelapukan lanjut yang dicirikan olch rendahnya kation basa seperti Ca™,

. . . 34 4+ - . -
karena telah banyak tercuci dan tersisa kation masam (Al”" dan H"). Selain itu kejenuhan
basa rendah dan tanah bersifat masam (pH tanah rendah). Pada pH masam hara P dalam
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tanah lebih banyak dalam bentuk H,PO*. Hara P merupakan pembatas utama produktivitas
tanah pada Ultisol dan Oxisols (Madjid, A.1998). Di samping itu struktur tanah yang tidak
mantap, nilai tukar kation rendah, hara makro/mikro dan bahan organik rendah merupakan
kendala dalam usaha peningkatan hasil berbagai komoditi pertanian termasuk jagung,

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas jagung
pada tanah Ultisol adalah melalui penggunan varietas unggul dan pupuk hayati Bio-fosfat.
Bio-fosfat merupakan pupuk hayati pelarut fosfat yang mengandung mikroba tanah yang
mampu melarutkan fosfat sukar larut dalam tanah, baik fosfat tersebut berasal dari endapan
bahan induk, fosfat yang terfiksasi maupun fosfat yang berasal dari penambahan bahan
pupuk fosfor. Mikroba-mikroba tanah tersebut yaitu dari golongan 4zosperillum, jamur

dan mikroriza. _
Dari beberapa hasil penelitian dikemukakan bahwa beberapa mikroorganisme

pelarut fosfat antara lain Aspergillus niger dan Penicillium italicum (El-Azzouni, 2008),

- kelompok Pseudomonas yang mengeluarkan I-aminocyclopropane-I-carboxylate, indole-3-

acetic acid, dan acid Phosphate (Poonguzhali et al., 2008), Bacillus spp. (De Souza et al.,
2000), Azotobacter sp., Erwinia sp. (Ivanova et al., 2006). Menurut Plante (2007),
mikroorganisme pelarut fosfat dihasilkan dari sebagian mikroorganisme organotropik yang
ada di dalam tanah. Mikroorganisme ini memainkan peranan penting dalam melarutkan
bentuk-bentuk P tidak larut dalam tanah. Hal ini dilakukan dengan cara mengeluarkan
asam-asam organik seperti asam format, asetat, propionat, laktonat, glikonat, fumarat, dan
suksinat dari dalam selnya. Asam-asam organik yang dihasilkan tersebut akan membentuk
kompleks dengan Ca®* dan Fe’* yang biasanya mengikat P sehingga kelarutan P meningkat
(Rao, 1986).

Aplikasi Bio-fosfat pada dasarnya adalah upaya untuk meningkatkan kepadatan
populasi mikroba pelarut fosfat yang dilakukan dengan mengisolasi mikroba pelarut fosfat
yang ada dalam tanah tersebut. Peningkatan kepadatan populasi mikroba akan
mengakibatkan P tanah yang mulanya kurang tersedia bagi tanaman menjadi meningkat
kelarutannya sehingga ketersediaannya bagi tanaman juga meningkat. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan varietas jagung dan dosis pupuk hayati Bio-fosfat terbaik
yang dapat meningkatkan petumbuhan dan hasil jagung pada tanah Ultisol.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Politeknik Negeri Lampung,
Kelurahan Rajabasa, Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung selama 5 bulan (Maret - Juli
2010). -Jenis tanah yang digunakan adalah tanah sulfat masam (Ultisol), dengan
kemasaman tanah berkisar 4,88 - 5,16. Perlakuan disusun dalam Rancangan Acak
Kelompok Teracak Lengkap yang disusun secara faktorial 3 x 3 dengan tiga ulangan.
Faktor pertama adalah varietas jagung yang terdiri atas: varietas Jaya 2 (V1), Bisi-816
(V2), dan Bisi-2 (V3). Faktor kedua adalah tingkat dosis pupuk hayati Bio-fosfat yaitu: 0
g/kg benih (B0), 30 g/kg benih(B1) dan 60 g/kg benih (B2).

Petak perlakuan dibuat berukuran 3 x 4 m, antar perlakuan berjarak 0,5 m, dan
antar kelompok 1 m. Pegolahan tanah dengan traktor dan cangkul sedalam 20 - 30 cm.
Benih jagung ditanaman dengan cara ditugal sedalam 3 — 5 cm dengan jarak tanam 75 x 25
cm dengan 2 biji per lubang dan seminggu berikutnya tanaman dijarangkan menjadi I
tanaman per lubang. Inokukasi Bio-fosfat dilakukan dengan cara membasahi benih jagung
terlebih dahulu dengan air kemudian inokulan sesuai dengan dosis perlakuan dicampur dan
diaduk rata dengan benih jagung lalu langsung ditanam. Sebagai pupuk dasar diberikan
Urea 300 kg ha, SP-36 200 kg ha™', dan KCI 100 kg Ba’, Pemupukan dilakukan tiga
tahap, yaitu tahap pertama dengan menggunakan Urea 1/3 dosis dan SP-36 serta KCL
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semua dosis yang diberikan pada saat tanam.  Pemupukan tahap kedua dengan

menggunakan Urea 1/3 dosis yang diberikan pada saat tanaman berumur | bulan setelah
tanam. Pemupukan tahap ketiga dengan menggunakan Urea 1/3 dosis diberikan pada saat
tanaman berumur 45 hari setelah tanam. Penyiangan dilakukan dua minggu sekalj,
tergantung populasi gulma. Pengendalian hama terutama semut dilakukan dengan
memberikan Furadan 3G kedalam lubang benih saat ditanam. Untuk mengendalikan hama
belalang yang menyerang tanaman dilakukan penyemprotan insektisida Pastac pada saat
tanaman berumur tiga minggu setelah tanam. Panen dilakukan bila jagung sudah matang
fisiologis yaitu sebagian besar daun dan kelobotnya sudah menguning, apabila bijinya
dilepas terdapat warna coklat kehitaman pada pangkalnya. Bila bijinya dipencet dengan
kuku tidak menimbulkan bekas. Pemanenan jagung dilakukan dengan cara memutar
tongkol berikut kelobotnya sampai lepas dari batangnya. Setelah selesai panen, kelobot
segera dikupas dan dijemur sampai jagung tersebut mudah untuk dipipil. Peubah yang
diamati terhadap 10 tanaman contoh meliputi: tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, jumlah baris per tongkol, bobot 100 butir, dan produksi biji pipilan kering per
hektar kadar air 12%. Data dianalisis secara statistik dan perbedaan nilai tengah
antarperlakuan diuji dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat Kimia Tanah Sebelum Tanam dan Sesudah Panen

Tabel 1 menunjukkan bahwa kandungan unsur hara N, P dan K sebelum tanam
masing-masing sebesar 2,45 g kg™, 21,8 g kg™’ dan 0,05 g kg™ termasuk ke dalam katagori
sangat rendah. Penggunaan pupuk hayati Bio-fosfat menyebabkan ketersediaan P di dalam
tanah meningkat. Bio-fosfat merupakan pupuk mikroba pelarut fosfat yang dapat
mensubstitusi sebagian pupuk yang dibutuhkan oleh tanaman melalui kemampuannya
melarutkan fosfat yang sukar larut menjadi tersedia bagi tanaman.

Mikroba pelarut fosfat menghasilkan asam organik seperti asam sitrat, glutamat,
dan asam malat, asam-asam tersebut bereaksi dengan alumunium fosfat, besi fosfat dan
kalsium fosfat. Meningkatnya asam-asam organik tersebut diikuti dengan penurunan pH
yang tajam, sehingga mengakibatkan terjadinya pelarutan Ca-P. Selanjutnya, beberapa
peneliti mengemukakan bahwa asam organik mampu meningkatkan P-tersedia dengan
menggunakan aktivitas mikroorganisme yang akan menghasilkan hidrogen sulfida.

Tabel 1. Perbaikan sifat kimia tanah dengan perlakuan Bio-fosfat di tanah Ultisol
Kebun Percobaan Politeknik Negeri Lampung, Bandar Lampung

Sifat Kimia Tanah Sebelum Tanam Sesudah Panen -
pH H,0 4,96 521

C- Organik (g kg™") 7,98 7.57

N- Total (g kg™") 2,45 2,85

P (mg kg-1) 21,8 3,3

K (cmol kg-1) 0,05 0,41

Ca (cmol kg™ 0,97 0,81

Mg (cmol kg™) 0,17 0,26

KTK (cmol kg™ 5.2 6,5 -

Keterangan: Contoh tanah dianalisis di Laboratorium Jurusan [Imu Tanah Fakultas
Pertanian Unila

Hidrogen sulfida dapat melarutkan Fe-P dan Al-P, sehingga jumlah P-larut semakin
meningkat (Padmini dan Wirawati, 2000). Dari reaksi tersebut terbentuk khelat organik
dari alumunium, besi dan kalsium sehingga fosfat terbebaskan dan larut selanjutnya fosfat
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ini tersedia bagi tanaman (Tan, 1998). Keadaan ini sesuai dengan pendapat Yafizham
(2003) yang mengemukakan bahwa inokulasi mikroba pelarut fosfat dapat meningkatkan
pelarutan dan ketersediaan P di dalam tanah. Mikroba pelarut fosfat mampu mendominasi
rhizosfir pada tanah dengan kandungan P rendah, tetapi mikroba pelarut fosfat lebih
mampu menghasilkan P tersedia dalam tanah yang dipupuk fosfat atau memiliki

kandungan P tinggi (Madjid, 1998).

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang jagung dari ketiga varietas yang

digunakan pada umur 21 hst sampai dengan 35 hst belum menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata. Namum demikian, aplikasi Bio-fosfat berpengaruh nyata  terhadap
pertumbuban tanaman jagung yang tercermin dari data tinggi tanaman (21 hst sampai
dengan 42 hst), jumlah daun dan diameter batang (Tabel 2). Tanaman yang diinokulasi
Bio-fosfat terlihat lebih tinggi dibanding tanaman yang tidak diinokulasi. Inokulasi Bio-
fosfat dosis 30 g/kg benih dan 60 g/kg benih masing-masing meningkatkan tinggi tanaman
jagunig sebesar 9,3% dan 14,3% dibanding tanaman yang tidak diinokulasi. Inokulasi Bio-
fosfat dosis 30 g/kg benih dan 60 g/kg benih masing-masing meningkatkan jumlah daun
tanaman jagung sebesar 26,3% dan 23,9% dibanding tanaman yang tidak diinokulasi. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Yafizham (2010) bahwa inokulasi Bio-fosfat ‘dosis 20
g/kg benih dan 40 g/kg benih masing-masing meningkatkan tinggi tanaman jagung varietas
Arjuna sebesar 4,8% dan 3,5% dibanding tanaman yang tidak diinokulasi. Sedangkan
inokulasi Bio-fosfat pada dosis 20 g/kg benih dan 40 g/kg benih masing-masing
meningkatkan bobot kering tanaman jagung masing-masing sebesar 7,0% dan 12,9%
dibanding tanaman yang tidak inokulasi. Menurut Prihatini dan Anas (1991), bahwa
tanaman jagung yang diinokulasi mikroba pelarut fosfat disertai pemberian pupuk P alam
Gersik pada tanah PMK Rangkas Bitung mampu meningkatkan serapan hara P, tinggi

tanaman, dan bobot kering tanaman.

Tabel 2. Pengaruh varietas dan pupuk hayati Bio-fosfat terhadap tinggi tananan, jumlah
daun dan diameter batang jagung

Tinggi Tanaman (cm) Jumlah  Diameter
Daun Batang

21 hst 28 hst  35hst 42 hst (helai) - (cm)

Perlakuan

Varietas Jagung:

Jaya 2 68,41 a 97,03a 13593a 18541b  10,86a 193a

Bisi-816 66,92 a 101,33 b 141,00a 17867a 1133a 1,71a

Bisi-2 60,46 a  93,62a 13573a 181,40ab 10,732 1,96 a
" Bio-fosfat:

0 gke-1benih 61,282 9533a 139,93a 169,62a 980a 168a

30 g kg-1 benih  66,95ab  101,18b 141,25a 18531b  1240b 1,98 a
_60 gkg-1benih 70,06 b 103.35b 142,73 a 18858b  12,15b 1,72 a
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama secara vertikal tidak berbeda pada

taraf nyata 5% berdasarkan uji BNT
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Tabel 3. Pengaruh varietas dan pupuk hayati Bio-fosfat terhadap jumlah baris per tongkol,
bobot 100 butir, dan produksi jagung

Perlakuan Jumlah Baris Bobot 100 Butir  Produksi Biji o
Per Tongkol (g) (tha)
Varietas Jagung: o
Jaya 2 15,34 b 25,06 a 10,93 a
Bisi-816 14,53 ab 30,93 b 13,03 b
Bisi-2 11,86 a 27,73 ab 11,96 a
Bio-fosfat:
0 g kg-1 benih 11,86 a 2780 a 9,68 a
30 g kg-1 benih 1522b 29,40 ab 11,98 b
60 g kg-1 benih 1538 b 30,15b 12,83 b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama secara vertikal tidak berbeda pada
taraf nyata 5% berdasarkan uji BNT

Jagung varietas Jaya 2 dan Bisi-816 menunjukkan jumlah baris biji setiap tongkol
lebih banyak dibandingkan dengan Bisi-2 (Tabel 3). Hal ini sesuai dengan sifat genetis
dari masing-masing varietas yang memiliki jumlah baris per tongkol berturut-turut Jaya 2
(14-16 baris), Bisi-816 (14 — 16 baris), dan Bisi-2 (12- 14 baris). Bobot 100 butir dan
produksi biji pipilan kering tertinggi diperoleh varietas Bisi-816 selanjutnya diikuti oleh
varietas Bisi-2 dan Jaya 2. Sedangkan inokulasi Bio-fosfat dosis 30 g/kg benih sampai
dengan dosis 60 g/kg benih mampu meningkatkan jumlah baris per tongkol, bobot 100
butir, dan produksi biji pipilan kering. Inokulasi Bio-fosfat dosis 30 g/kg benih dan 60
g/kg benih masing-masing meningkatkan bobot 100 butir tanaman jagung sebesar 5,7%
dan 8,5% dibanding tanaman yang tidak inokulasi. Sedangkan inokulasi Bio-fosfat pada
dosis 30 g/kg benih dan 60 g/kg benih masing-masing meningkatkan produksi biji pipilan
kering sebesar 23,8% dan 32,5% dibanding tanaman yang tidak inokulasi. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Yafizham (2010) bahwa Inokulasi Bio-fosfat dosis 20 g/kg benih
dan 40 g/kg benih masing-masing meningkatkan bobot 1000 butir tanaman jagung sebesar
9,1% dan 7,8% dibanding tanaman yang tidak inokulasi. Sedangkan inokulasi Bio-fosfat
pada dosis 20 g/kg benih dan 40 g/kg benih masing-masing meningkatkan bobot biji per
tongkol tanaman jagung sebesar 22,6% dan 19,0% dibanding tanaman yang tidak
inokulasi. Saraswati dkk. (1999), melaporkan bahwa tanaman jagung yang diberi Bio-
fosfat pada perlakuan tanpa P dapat meningkatkan hasil biji kering 14,5%, dan kombinasi
Bio-fosfat (200 g/ha) dengan pupuk P ! dosis rekomendasi (75 kg SP-36) dapat
meningkatkan hasil biji kering 17,6% bila dibandingkan dengan pemberian Bio-fosfat saja

(tanpa pupuk P).

KESIMPULAN

Aplikasi Bio-fosfat memilki peranan di dalam meningkatkan dan menyediakan P-
tersedia di dalam tanah Ultisol yang dibuktikan dengan peningkatan pertumbuhan dan
produksi tiga varietas jagung. Bobot 100 butir dan produksi biji pipilan kering tertinggi
diperoleh varietas Bisi-816 sclanjutnya diikuti oleh varietas Bisi-2 dan Jaya 2. Inokulasi
Bio-fosfat sampai dengan dosis 60 g/kg benih masing-masing meningkatkan tinggi
tanaman jagung dan jumlah daun sebesar 14,3% dan 23,9%. Sedangkan inokulasi Bio-
fosfat sampai dengan dosis 60 g/kg benih masing-masing meningkatkan bobot 100 butir
dan produksi biji pipilan kering sebesar 8,5% dan 32,5%.
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